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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan efektivitas pembelajaran terjemah antara 

online dan offline untuk mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta semester 2, menyelidiki lebih efektif mana antara pembelajaran online dan offline. 

Penelitian ini didasari pembelajaran bahasa arab semester 2 kelas A, kelebihan dan kekurangan 

dalam penerapan metode tersebut, motivasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi, serta 

pengujian yang digunakan oleh peneliti untuk mengetahui prosentase tertinggi pembelajaran 

terjemah antara online dan offline selama kegiatan belajar di kelas. Terdapat saran untuk 

pengajar terjemah dalam penelitian ini bahwa mahasiswa membutuhkan pelatihan khusus 

menerjemahkan yang mudah sehingga bisa sebagai bekal untuk skripsi dan untuk sekarang ini. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk field research atau 

penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa kelebihan dari pembelajaran terjemah online daripada 

offline diantaranya : dengan belajar terjemah online bisa lebih fleksibel dan praktis. Sedangkan 

dengan belajar terjemah offline mereka harus membawa buku kamus yang berat dan dijaman 

modern seperti sekarang dosen tidak pernah menyarankan untuk membawa buku kamus offline. 

Faktor lain yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran yaitu kurang nya pengetahuan akan 

kosa kata, kaidah bahasa, dan metode menerjemahkan yang benar. Sehingga dalam pembelajaran 

terjemah ini lebih bisa lebih memperbanyak menemukan kosa kata berbahasa arab. Sedang 

beberapa kelemahan yang ditunjukkan dari hasil penelitian diantaranya : tidak adanya pelatihan 

terjemah yang benar dalam hal menganalisis belajar sistem secara online. Sehingga mahasiswa 

menerjemahan secara asal-asal an saja. Sementara dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran terjemah online banyak diminati mahasiswa sebagai penunjang keefektivan. 

Kata Kunci : efektivitas, pembelajaran terjemah online dan offline, terjemah. 



1. PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Bahasa merupakan alat komunikasi dan pendukung dalam pergaulan manusia dalam sehari-

hari baik antara individu dengan individu, individu dengan masyarakat, maupun dengan bangsa 

tertentu. 

Kehadiran tekhnologi tidak memberikan pilihan lain kepada dunia pedidikan serta turut serta 

dalam memanfaatkannya. Pada hakikatnya, tekhnolgi adalah solusi bagi beragam masalah 

pendidikan saat ini. Kecanggihan, ketepatan serta kecepatan dalam menyampaikan suatu 

informasi menjadikan tekhnologi menduduki posisi penting diberbagai bidang termasuk dibidang 

pendidikan. 

Pemanfaatan tekhnologi dalam pembelajaran digarapkan akan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran serta memperluas jaringan pendidikan dan pembelajaran karena tekhnologi telah 

menjadikan ilmu pengetahuan lebih mudah diakses, dipublikasikan, dan disimpan. Selian itu, 

pemanfaatan tekhmologi diharapkan pula dapat mengurangi biaya pendidikan, serta memberikan 

sumbangsih terhadap upaya integritas ilmu pengetahuan. Pada tulisan ini akan dibahas 

bagaimana pemanfaatan media online self access untuk peningkatan keterampilan berbahasa 

Arab. 

Umat islam mempunyai pedoman al-qur‟an sebagai petunjuk. Allah telah memerintahkan 

untuk dipahami isinya. Tetapi mayoritas pada zaman modern ini sedikit sekali yang mau 

memahami al-qur‟an bahkan hanya sekedar dibaca tanpa dipahami. Padahal Allah Swt. Telah 

memerintahkan untuk memahami seluruh isi makna al-qur‟an kitab suci umat islam. Seperti 

dalam firmanNYA : 

 (23)يىسف :        عزبيّا لعلكم تعقلىنإوّا أوزلىاي قزءاواً  

Artinya : “sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al-qur‟an dengan berbahasa Arab, agar 

kamu memahaminya (Q.S Yusuf (12)) : 2). 

Melihat kenyataan ini, maka dari itu butuh perhatian yang sangat intens, bahwa 

kemampuan baca adalah tahapan paling awal untuk mentadabburi Al-qur‟an. Hal ini tentunya 



ada yang lebih urgen lagi untuk diperhatikan, yaitu memahami makna yang terkandung dalam 

Al-qur‟an baik tersirat maupun tersurat. 

Jaminan Allah Swt. tentang kemudahan belajar Al-qur‟an dijelaskan dalam surat Al-

qamar tentang jaminan atas kemudahan mempelajari Al-qur‟an. Hal ini tentang sampai empat 

kali dengan redaksi yang sama yaitu disebutkan dalam ayat 17 

 (21)القمز :   ولقد يسّزوا القزءان للذكز فهل مه مّدكز

Artinya : “Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-qur‟an untuk pelajaran, maka adakah 

orang yang mengambil pelajaran ?” (QS Al Qamar (54) : 17) 

Program terjemah ini difokuskan pada pemahaman peserta didik pada arti dan kaidah 

bahasanya, kata demi kata, ayat demi ayat secara berurutan. Mengingat metode yang digunakan 

tidak terlalu memadai maka peneliti akan berusaha menggunakan metode inovasi yang mudah, 

praktis, dan alokasi waktu yang relatif singkat. Selain itu pengajar harus kreatif dalam 

menciptakan metode dan strategi pengajaran yang mudah dipahami terutama bagi non arab. 

Suatu strategi pengembangan model pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran 

online dan konvensional atau tatap muka yang biasa disebut sebagai blended learning, 

diharapkan dapat membantu perguruan tinggi yang belum menerapkan teknologi e-learning 

secara luas sehingga kesempatan mendapatkan pendidikan yang bermutu dapat dirasakan juga 

oleh para siswa atau mahasiswa di perguruan tinggi. 

Dengan dilatarbelakangi oleh hal tersebut, maka peneliti melakukan penelitian dengan skripsi 

berjudul “Efektifitas Pembelajaran Tarjamah antara Online  dan Offline Studi Komparatif Pada 

Mahasiswa Pba Umy Semester 3”. Menggunakan pendekatan .... Studi kasus semester 3 jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Semester 3 UMY. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik dan efektivitas metode pengajaran oleh dosen dan peserta didik. 

 

 



B. RUMUSAN MASALAH 

1) Apa efek peningkatan motivasi terhadap komparasi efektivitas pembelajaran tarjamah online 

dan offline pada peserta didik di PBA UMY Semester 3 ? 

2) Apa hasil penelitian efektivitas pembelajaran tarjamah antara online dan offline yang dapat 

membantu permasalahan dan solusinya didalam dunia pendidikan khususnya pada peserta 

didik PBA UMY Semester 3 ? 

3) Bagaimana efek uji penelitian antara pembelajaran tarjamah online dan offline dari segi 

keefektifan pada peserta didik di PBA UMY Semester 3 ? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka tujuan yang hendak dicapai adalah : 

1) Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar dari segi keefektifan antara pembelajaran 

tarjamah online dan offline pada peserta didik di PBA UMY Semester 3. 

2) Untuk mengetahui permasalahan dan solusinya pembelajaran tarjamah antara online dan 

offline pada peserta didik PBA UMY Semester 3. 

3) Untuk mengetahui efek uji penelitian pembelajaran tarjamah antara online dan offline 

dari segi keefektifan pada peserta didik di PBA UMY Semester 3. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1) Diharapkan dari skrpsi ini berguna sebagai masukan dan saran bagi pengajar bahasa arab 

di prodi pendidikan bahasa arab fakultas pendidikan bahasa arab universitas 

muhammadiyah yogyakarta dalam penggunaan sistem pembelajaran bahasa arab dan 

untuk mengembangkan keefektivan pembelajaran bahasa arab dimasa mendatang serta 

menjadi pokok dasar bagi mahasiswa/i. 

2) Diharapkan skripsi ini dapat menambah pengetahuan tentang metode belajar terjemah 

bahasa arab dan materinya khususnya didalam kaidah bahasa. 

3) Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan, khazanah, dan ilmu pengetahuan 

khususnya ilmu Pendidikan Bahasa Arab dalam memberikan pengetahuan tentang 

keefektifan pembelajaran pada peserta didik dalam proses belajar mengajar di kelas. 

4) Peserta didik lebih memahami materi pelajaran Bahasa Arab dengan efekif. 



5) Dapat meningkatkan kreatifitas guru dalam menentukan strategi dan metode yang tepat 

untuk pembelajaran Bahasa Arab. 

6) Sebagai salah satu upaya untuk memecahkan masalah dalam proses belajar mengajar atau 

kegiatan belajar mengajar di dunia pendidikan sehingga dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran Bahasa Arab baik online maupun offline khususnya di PBA UMY 

Semester 2. 

E. KAJIAN PUSTAKA 

Sejauh Pengamatan peneliti banyak sekali hasil penelitian yang membahas tentang efektivitas 

pembelajaran bahasa Arab baik di lembaga-lembaga pendidikan formal maupun informal, 

diantara hasil yang relevan adalah : 

Pertama, penelitian oleh Yayan Nurbayan dengan judul “Pengaruh Struktur Bahasa Arab 

terhadap Bahasa Indonesia dalam Terjemahan Al-qur‟an”. Dalam penelitian ini dikaji pengaruh 

struktur bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia pada terjemahan al-qur‟an yang diterbitkan oleh 

Departemen Agama (Kementerian Agama) Republik Indonesia. Menjelaskan bahwa pemakaian 

bahasa Arab dan bahasa Indonesia secara teoretis dapat menimbulkan gejala saling 

mempengaruhi antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia yang ditandai oleh pemakaian unsur-

unsur bahasa Arab dalan terjemahan al-qur‟an. Hal ini diasumsikan dapat mengganggu 

keterpahaman terjemahan dan menyulitkan pembaca dalam menyimpulkan makna. Kesulitan ini 

pada akhirnya dapat menimbulkan kesalahan dalam menyimpulkan maksud ayat. Hal inilah yang 

mendorong peneliti untuk mengkaji masalah tersebut lebih mendalam lagi.  

Solusi untuk ini yaitu untuk menelusuri apakah sebuah terjemahan mengikuti pola struktur 

bahasa Arab atau tidak, harus dilakukan penelaahan terhadap susunan kata (pola urutan) yang 

menjadi unsur bahasa Arab dan bahasa Indonesia. 

Peneliti akan memberikan perbedaan dengan skripsi sebelumnya dengan yang akan saya 

bahas kali ini. Namun perbedaan disini yaitu penelitian sebelumnya meneliti tentang perubahan 

struktur terjemahan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia. Sedangkan kali ini peneliti akan lebih 

membahas dari segi efektivitas pembelajaran tarjamah ditinjau dari sistem online dan offline. 



kedua, skripsi oleh Ahmad Taufiq Ma‟mun dengan judul “Efektifitas Pembelajaran Bahasa 

Arab Melalui Media Sosial Whatsapp di Program BISA (Belajar Islam dan Bahasa Arab)”. 

Penelitian ini mengkaji bahwa tantangan terbesar dalam menjalankan kursus ini adalah pada 

jarak dan beragam latar belakang pekerjaan setiap peserta. Para musyrif/musyrifah 

(pembimbing) hanya bisa memantau keikutsertaan peserta hanya terbatas pada keterlibatannya 

ikut berkomunikasi dalam grup saja. 

Dengan berbagai fitur yang tersedia dalam Whatsapp dan semakin meluasnya pengguna, 

maka saling berbagi ilmu pengetahuan tentang bahasa Arab melalui media sosial ini sangat 

memungkinkan bisa dilakukan. Program BISA telah membuktikan tersebut yang telah sukses 

meluluskan ribuan alumninya pada akhir angkat ke-13 di awal tahun 2015. Maka dengan 

memakai metode jarak jauh ini, alumni dari program BISA juga terdiri dari berbagai suku bangsa 

di tanah air dari latar belakang pekerjaan yang juga beragam.  

Peneliti akan memberikan perbedaan dengan skripsi sebelumnya yang akan saya bahas kali 

ini. Namun perbedaan disini yaitu penelitian sebelumnya meneliti tentang efektivitas belajar 

online dengan program BISA secara online saja. Sedangkan kali ini peneliti akan lebih 

membahas dari segi efektivitas pembelajaran tarjamah sekaligus ditinjau dari sistem online dan 

offline. 

Ketiga, penelitian  dari Mumu Muhammad, Dian Rahadian, dan Erna Retna Safitri dengan 

judul “Penggunaan Digital Book Berbasis Android untuk Meningkatkan Motivasi dan 

Keterampilan ”. Hasil peneltian dalam skripsi ini menyimpulkan, bahwa masalah yang mendasar 

dalam proses pembelajaran sehingga hasilnya pun akan otomatis tidak optimal, keterampilan 

membaca masih sangat rendah terhadap siswa SMA Bidayatul Faizin Cikajang. Itu semua karena 

pembelajaran yang cenderung monoton membuat siswa tidak maksimal dalam belajar. 

Disamping itu, adalah yang cukup urgen yaitu ketersediaan media belajar di sekolah. Buku 

pelajaran bahasa Arab masih terbatas jumlahnya, sedangkan telepon seluler (gadget) hampir 

semua siswa memiliki. 

Saat ini, fasilitas telepon selular (gadget) tidak hanya sebagai sarana berkomunikasi saja, 

tetapi banyak fitur-fitur lain atau tambahan yang ditawarkan oleh produsen terutama produsen 



software untuk menunjang aktifitas manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Telepon 

selular (gadget) sudah menjadi aksesoris setiap orang, khususnya remaja termasuk siswa.  

Peneliti akan memberikan perbedaan dengan skripsi sebelumnya yang akan saya bahas kali 

ini. Namun perbedaan disini yaitu penelitian sebelumnya meneliti tentang penggunaan digital 

book berbasis android guna untuk mengukur dan mengukur efektivitas membaca pada pelajaran 

bahasa arab peserta didik SMA Bidayatul Faizin Cikajang. Sedangkan kali ini peneliti akan lebih 

membahas dari segi efektivitas pembelajaran tarjamah sekaligus ditinjau dari sistem online dan 

offline. 

2. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan yang Digunakan 

Penelitian ini berbentuk field research atau penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk memahami fenomena sosial dan 

lebih mengutamakan teknik pengumpulan data melalui observasi keadaan sekitar. Penelitian 

deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisa keadaan sekitar pada saat 

pelaksanaan pengajaran bahasa Arab berlangsung dengan menggunakan Media Sosial Aplikasi 

online dan offline. 

Untuk menganalisis data menggunakan kuantitatif dengan cara membandingkan besarnya 

prosentase pembelajaran terjemah antara online dan offline. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Responden Kuesioner 

Berdasarkan hasil penelitian kepada 23 orang responden melalui kuesioner yang disebarkan 

telah di dapat gambaran karakteristik responden dalam tabel 1.4 – 1.9 berikut ini : 

a) Frekuensi Minat Bakat 

 Persepsi responden terhadap minat bakat mahasiswa dalam terjemah online-offline 

 

 



 
FREKUENSI 

NO 
JUMLAH ANAK 

(N) 
YA TIDAK 

1 Ainikke Zakiyyatul Fitriani 17 4 

2 Ahmad Zulfan Firdaus R. 16 5 

3 Adam Noor Fadhillah 16 8 

4 Ridziqi Kurniawan 12 9 

5 Dina Khairun Nisa 12 9 

6 Syahidah 12 9 

7 Taufiq Nurrohman 15 6 

8 Nasywa Arfia Iffatunnisa‟ 9 12 

9 Qori Ainin Fauziah 4 17 

10 Rohmat Koirur Roziqin 8 16 

11 Sinta Purnamasari 18 3 

12 Riska Murtisari 15 6 

13 Harfi Hadiansyah Putra 13 8 

14 Haris Madjid 13 8 

15 Ari Septiawati 17 4 

16 Soraya Ma‟ruf 12 20 

17 Anwar Sanusi 4 17 

18 Jumratul Akbar 16 5 

19 Nisa Nurul Asifah 18 3 

20 Rika Humaira 18 3 

21 Siti Rahmiati 18 3 

22 Menik Hardiyanti 14 7 

23 Zunairoh 16 5 



 
Total : 313 Total : 187 

 

P = F/N X 100% 

   = 313/23 X 100% 

   = 13.60 % 

 

P = F/N X 100% 

   = 187/23 X 100% 

   = 8.13 % 

 Berdasarkan distribusi frekuensi jawaban responden yang tercantum pada Tabel 1.4 

karakteristik responden dilihat dari minat belajar dari 23 mahasiswa yang berminat sekitar 

13.60% dari pada yang tidak berminat sekitar 8.13%. Hal ini dikarenakan pada semester ini 

mahasiswa masih aktif-aktifnya belajar dan ingin menampakkan minat bakatnya terutama dalam 

hak menerjemahkan dalam bidang bahasa arab. Minat belajar mereka masih stabil. Bahkan 

mereka yang bukan lulusan dari pondok berusaha mencari tahu ketika mengalami kesulitan. 

Mereka sangat suka belajar dengan berdiskusi mengenai  hal ini terutama di bidang 

menerjemahkan. 

b) Tes 

 Persepsi responden terhadap pelaksanaan tes dalam menunjang kemampuan mahasiswa 

dalam terjemah 

 
FREKUENSI 

NO 
JUMLAH ANAK 

(N) 
YA TIDAK 

1 Ainikke Zakiyyatul Fitriani 10 1 

2 Ahmad Zulfan Firdaus R. 8 3 



3 Adam Noor Fadhillah 10 1 

4 Ridziqi Kurniawan 7 4 

5 Dina Khairun Nisa 6 5 

6 Syahidah 8 3 

7 Taufiq Nurrohman 9 2 

8 Nasywa Arfia Iffatunnisa‟ 9 2 

9 Qori Ainin Fauziah 10 1 

10 Rohmat Koirur Roziqin 2 9 

11 Sinta Purnamasari 9 2 

12 Riska Murtisari 11 0 

13 Harfi Hadiansyah Putra 9 2 

14 Haris Madjid 9 2 

15 Ari Septiawati 10 1 

16 Soraya Ma‟ruf 10 1 

17 Anwar Sanusi 2 9 

18 Jumratul Akbar 9 2 

19 Nisa Nurul Asifah 11 0 

20 Rika Humaira 11 0 

21 Siti Rahmiati 9 2 

22 Menik Hardiyanti 11 0 

23 Zunairoh 10 1 

 
Total : 200 Total : 53 

 

P = F/N X 100% 

   = 200/23 X 100% 

   = 8.69 % 



P = F/N X 100% 

   = 53/23 X 100% 

   = 2.30 % 

Berdasarkan frekuensi jawaban responden yang tercantum pada tabel 1.5 diketahui 

bahwa nilai mean indikator tes pada mahasiswa diatas adalah 8.69% dapart diartikan bahwa rata-

rata responden memberikan tanggapan bahwa indikator pelaksanaan tes terjemah banyak 

diminati mahasiswa demi menunjang kemampuan dalam menerjemahkan di PBA UMY semester 

2 baik secara online maupun offline.. Selanjutnya dari frekuensi jawaban juga diketahui bahwa 

nilai mean rendah yaitu 2.30%. hal ini berarti mayoritas mahasiswa menganggap bahwa tes yang 

dilaksanakan tidak efektif untuk dilaksanakan sebagai penunjang kemampuan minat belajar 

terjemah. 

c) Online 

 Persepsi responden terhada mahasiswa dalam menerjemahkan secara online 

 
FREKUENSI 

NO 
JUMLAH ANAK 

(N) 
YA TIDAK 

1 Ainikke Zakiyyatul Fitriani 6 2 

2 Ahmad Zulfan Firdaus R. 6 2 

3 Adam Noor Fadhillah 7 1 

4 Ridziqi Kurniawan 5 3 

5 Dina Khairun Nisa 5 3 

6 Syahidah 5 3 

7 Taufiq Nurrohman 7 1 

8 Nasywa Arfia Iffatunnisa‟ 5 3 

9 Qori Ainin Fauziah 0 0 

10 Rohmat Koirur Roziqin 0 8 



11 Sinta Purnamasari 7 1 

12 Riska Murtisari 8 0 

13 Harfi Hadiansyah Putra 7 1 

14 Haris Madjid 7 1 

15 Ari Septiawati 5 3 

16 Soraya Ma‟ruf 1 7 

17 Anwar Sanusi 0 8 

18 Jumratul Akbar 8 1 

19 Nisa Nurul Asifah 7 1 

20 Rika Humaira 7 1 

21 Siti Rahmiati 6 2 

22 Menik Hardiyanti 7 1 

23 Zunairoh 8 0 

 
Total : 124 Total : 53 

 

P = F/N X 100% 

   = 124/23 X 100% 

   = 5.39 % 

P = F/N X 100% 

   = 53/23 X 100% 

   = 2.30 % 

Berdasarkan frekuensi jawaban responden yang tercantum pada tabel 1.6 diketahui bahwa 

nilai mean indikator menerjemahkan secara online pada mahasiswa diatas adalah 5.39% dapat 

diartikan bahwa rata-rata responden memberikan tanggapan bahwa indikator menerjemahkan 

secara online lebih banyak diminati oleh mahasiswa di PBA UMY semester 2. Selanjutnya dari 



frekuensi jawaban juga diketahui bahwa nilai mean rendah yaitu 2.30%. Menyatakan hal ini 

berarti mayoritas mahasiswa menganggap bahwa menerjemahkan secara online kurang efektif 

dalam kegiatan menerjemahkan. 

d) Offline 

 Persepsi responden terhada mahasiswa dalam menerjemahkan secara offline. 

 
FREKUENSI 

NO 
JUMLAH ANAK 

(N) 
YA TIDAK 

1 Ainikke Zakiyyatul Fitriani 7 1 

2 Ahmad Zulfan Firdaus R. 5 3 

3 Adam Noor Fadhillah 7 1 

4 Ridziqi Kurniawan 3 5 

5 Dina Khairun Nisa 4 4 

6 Syahidah 5 3 

7 Taufiq Nurrohman 6 2 

8 Nasywa Arfia Iffatunnisa‟ 6 2 

9 Qori Ainin Fauziah 0 0 

10 Rohmat Koirur Roziqin 0 8 

11 Sinta Purnamasari 7 1 

12 Riska Murtisari 8 0 

13 Harfi Hadiansyah Putra 3 5 

14 Haris Madjid 3 5 

15 Ari Septiawati 6 2 

16 Soraya Ma‟ruf 8 0 

17 Anwar Sanusi 1 7 

18 Jumratul Akbar 6 2 



19 Nisa Nurul Asifah 7 1 

20 Rika Humaira 7 1 

21 Siti Rahmiati 8 0 

22 Menik Hardiyanti 5 3 

23 Zunairoh 8 0 

 
Total : 120 Total : 56 

 

P = F/N X 100% 

   = 120/23 X 100% 

   = 5.21 % 

 

P = F/N X 100% 

   = 56/23 X 100% 

   = 2.43 % 

 

Berdasarkan frekuensi jawaban responden yang tercantum pada tabel 1.7 diketahui bahwa 

nilai mean indikator tes pada mahasiswa diatas adalah 5.21% dapat diartikan bahwa rata-rata 

responden memberikan tanggapan bahwa indikator menerjemahkan secara offline banyak 

diminati oleh mahasiswa di PBA UMY semester 2. Selanjutnya dari frekuensi jawaban juga 

diketahui bahwa nilai mean rendah yaitu 2.43%. Menyatakan hal ini berarti mayoritas mahasiswa 

menganggap bahwa menerjemahkan secara offline kurang efektif dalam kegiatan 

menerjemahkan. 

e)  Kreativitas Peneliti 

 Persepsi responden terhadap kreativitas peneliti dalam menciptalam sember/media 

inovasi bagi mahasiswa dalam terjemah 



 
FREKUENSI 

NO 
JUMLAH ANAK 

(N) 
YA TIDAK 

1 Ainikke Zakiyyatul Fitriani 10 0 

2 Ahmad Zulfan Firdaus R. 9 1 

3 Adam Noor Fadhillah 10 0 

4 Ridziqi Kurniawan 9 1 

5 Dina Khairun Nisa 9 1 

6 Syahidah 9 1 

7 Taufiq Nurrohman 0 0 

8 Nasywa Arfia Iffatunnisa‟ 8 2 

9 Qori Ainin Fauziah 0 0 

10 Rohmat Koirur Roziqin 5 5 

11 Sinta Purnamasari 10 0 

12 Riska Murtisari 10 0 

13 Harfi Hadiansyah Putra 10 0 

14 Haris Madjid 10 0 

15 Ari Septiawati 9 1 

16 Soraya Ma‟ruf 7 3 

17 Anwar Sanusi 2 8 

18 Jumratul Akbar 0 0 

19 Nisa Nurul Asifah 9 1 

20 Rika Humaira 10 0 

21 Siti Rahmiati 9 1 

22 Menik Hardiyanti 10 0 

23 Zunairoh 10 0 



 
Total : 175 Total : 25 

 

P = F/N X 100% 

   = 175/23 X 100% 

   = 7.60 % 

 

P = F/N X 100% 

   = 25/23 X 100% 

   = 1.08 % 

Berdasarkan frekuensi jawaban responden yang tercantum pada tabel 1.8 diketahui bahwa 

nilai mean indikator tes pada mahasiswa diatas adalah 7.60% dapat diartikan bahwa rata-rata 

responden memberikan tanggapan bahwa kretivitas peneliti sangat membantu dalam pelaksanaan 

tes mahasiswa dan memberikan sumber/media inovatif dalam menerjemahkan bagi mahasiswa di 

PBA UMY semester 2. Selanjutnya dari frekuensi jawaban juga diketahui bahwa nilai mean 

rendah yaitu 1.08%. Menyatakan hal ini minoritas mahasiswa beranggapan bahwa sedikit sekali 

mereka beranggapan bahwa peneliti tidak membantu dalam pelaksanaan tes terjemah demi 

menunjang kemampuan dan minat dalam menerjemahkan baik secara online maupun offline. 

 
FREKUENSI 

NO 
JUMLAH ANAK 

(N) 
YA TIDAK 

1 Ainikke Zakiyyatul Fitriani 51 7 

2 Ahmad Zulfan Firdaus R. 44 14 

3 Adam Noor Fadhillah 50 8 

4 Ridziqi Kurniawan 36 22 

5 Dina Khairun Nisa 36 22 



6 Syahidah 39 19 

7 Taufiq Nurrohman 37 11 

8 Nasywa Arfia Iffatunnisa‟ 37 21 

9 Qori Ainin Fauziah 27 5 

10 Rohmat Koirur Roziqin 14 43 

11 Sinta Purnamasari 51 7 

12 Riska Murtisari 52 6 

13 Harfi Hadiansyah Putra 42 16 

14 Haris Madjid 42 16 

15 Ari Septiawati 47 11 

16 Soraya Ma‟ruf 38 20 

17 Anwar Sanusi 9 49 

18 Jumratul Akbar 38 10 

19 Siti Rahmiati 45 13 

20 Nisa Nurul Asifah 53 5 

21 Rika Humaira 53 5 

23 Zunairoh 52 6 

 
Total : 893 Total : 336 

 

 

P = F/N X 100% 

   = 893/23 X 100% 

   = 38.82 % 

 

P = F/N X 100% 



   = 336/23 X 100% 

   = 14.60 % 

f) Frekuensi Secara Keseluruhan 

Frekuensi secara keseluruhan ditinjau dari hasil frekuensi masing-masing kategori. Mayoritas 

mahasiswa minat jika diadakan tes uji keefektifan menerjemahkan dengan metode inovasi yang 

diberikan oleh peneliti. Mahasiswa semester 2 lebih minat menerjemahkan secara online 

daripada offline dengan metode yang diberikan oleh peneliti. Karena menurut mereka 

menerjemahkan secara online lebih fleksibel dan praktis. 

B. Persepsi Responden Wawancara 

Berdasarkan hasil penelitian kepada 23 orang responden melalui wawancara yang disebarkan 

telah di dapat gambaran karakteristik responden dalam rangkuman berikut ini : 

Mahasiswa lebih banyak memilih metode menrjemahkan secara online. Karena dengan 

metode online tidak membuang waktu, fleksibel, dan praktis. Menerjemahkan dengan cara ini 

bisa sekaligus per kalimat atau per paragraf setelah itu di analisis sehingga menjadi kalimat yang 

sempurna. 

C. Persepsi Responden Observasi 

Metode ini sudah diamati peneliti selama kuliah di PBA UMY  merasakan kejanggalan 

dalam menerjemahkan dan tertarik mengangkat tema ini karena ingin memecahkan masalah 

menerjemahkan lebih efektif yang online maupun offline. Mendengar dan melihat beberapa 

teman yang mengeluh masalah metode menerjemahkan yang efektif. 

D. Persepsi Responden Dokumentasi 

Peneliti mengabadikan momen kegiatan menerjemahkan berlangsung dengan cara memotret 

di dalam kelas. 

 

 



4. PENUTUP 

Dari hasil penelitian mengenai efektivitas pembelajaran terjemah online-offline, efektivitas 

mahasiswa dalam menerjemahkan teks bahasa arab-indo atau indi-arab, maka terdapat beberapa 

proses dasar yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih metode menerjemahkan. 

1) Metode belajar menerjemahkan  yang baik merupakan proses terwujudnya minat dan 

bakat kemampuan belajar mahasiswa dalam terjemah. Penelitian ini membuktikan bahwa 

menerapkan antara metode online maupun offline menjadi suatu hal yang efektif dalam 

mencari solusi metode mudah menerjemahkan. 

2) Faktor lain yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran yaitu kurang nya pengetahuan 

akan kosa kata, kaidah bahasa, dan metode menerjemahkan yang benar. Dalam konteks 

ini peneliti melakukan tindak lanjut dengan cara mencari tahu permasalahan yang 

dihadapi mahasiswa dalam terjemah. Dengan memberikan tes tentang terjemah 

menggunakan kamus online dan offline maka peneliti akan tahu lebih efektif yang mana 

dari kedua metode tersebut. Dengan cara menganalisis tata bahasa dan kosa kata yang 

sesuai nahwu shorof. 

3) Faktor dari minat belajar karakteristik responden dilihat dari minat belajar dari 23 

mahasiswa yang berminat sekitar 13.60% dari pada yang tidak berminat sekitar 8.13%. 

Dari tes responden pada mahasiswa diatas adalah 8.69% dapart diartikan bahwa rata-rata 

responden memberikan tanggapan bahwa indikator pelaksanaan tes terjemah banyak 

diminati mahasiswa. Selanjutnya dari frekuensi jawaban juga diketahui bahwa nilai mean 

rendah yaitu 2.30%. hal ini berarti mayoritas mahasiswa menganggap bahwa tes yang 

dilaksanakan tidak efektif. nilai mean indikator menerjemahkan secara online pada 

mahasiswa diatas adalah 5.39% dapat diartikan bahwa rata-rata responden memberikan 

tanggapan bahwa indikator menerjemahkan secara online lebih banyak diminati oleh 

mahasiswa di PBA UMY semester 2. Selanjutnya dari frekuensi jawaban juga diketahui 

bahwa nilai mean rendah yaitu 2.30%. Menyatakan hal ini berarti mayoritas mahasiswa 

menganggap bahwa menerjemahkan secara online kurang efektif dalam kegiatan 

menerjemahkan. nilai mean indikator tes pada mahasiswa diatas adalah 5.21% dapat 

diartikan bahwa rata-rata responden memberikan tanggapan bahwa indikator 

menerjemahkan secara offline banyak diminati oleh mahasiswa di PBA UMY semester 2. 



Selanjutnya dari frekuensi jawaban juga diketahui bahwa nilai mean rendah yaitu 2.43%. 

Menyatakan hal ini berarti mayoritas mahasiswa menganggap bahwa menerjemahkan 

secara offline kurang efektif dalam kegiatan menerjemahkan. nilai mean indikator tes 

pada mahasiswa diatas adalah 7.60% dapat diartikan bahwa rata-rata responden 

memberikan tanggapan bahwa kretivitas peneliti sangat membantu dalam pelaksanaan tes 

mahasiswa dan memberikan sumber/media inovatif dalam menerjemahkan. 

4) Pada frekuensi keseluruhan mayoritas mahasiswa minat jika diadakan tes uji keefektifan 

menerjemahkan dengan metode inovasi yang diberikan oleh peneliti. Mahasiswa 

semester 2 lebih minat menerjemahkan secara online daripada offline dengan metode 

yang diberikan oleh peneliti. Karena menurut mereka menerjemahkan secara online lebih 

fleksibel dan praktis. 
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